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ABSTRAK 

Pemerintah Jawa tengah memiliki rencana untuk menjadikan obyek wisata Dieng sebagai salah satu destinasi tujuan 

utama wisata di Jawa Tengah. Dengan menawarkan aset wisata yang beraneka ragam wisata Dieng juga harus 

memenuhi standar daerah wisata yaitu dengan adanya penginapan. Dengan kurangnya fasilitas penginapan yang ada 

di sekitar obyek wisata Dieng pemerintah secepatnya akan memfokuskan pada ranah pengembangan fasilitas 

penginapan. Home stay yang menjadi fasilitas penginapan utama dinilai kurang efektif dalam menampung wisatawan 

lokal maupun mancanegara. Maka dari hasil analisa di atas terlahirlah rencana perancangan resort dengan 

mengadaptasi era modern tanpa meningalkan kultur budaya wayang Jawa yang sudah melekat di Dieng yaitu dengan 

menekankan Arsemiotika khas dieng pada gubahan massa dan konsep bentuk, yang berhubungan dengan arsitektural 

pada rancangan resort. Penelitian dilakukan dengan melakukan analisa terhadap kondisi site, sosial, dan kebutuhan 

ruang yang menghasilkan unsur-unsur perancangan (gubahan massa dan konsep bentuk) yang kemudian disintesakan 

dengan unsur-unsur Arsemiotika Wayang Purwa Jawa dan meghasilkan butir-butir acuan desain.  
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ABSTRACT 

 

The Central Java government has a plan to make Dieng tourism object as one of the main tourist destinations in Central 

Java. By offering a variety of tourist assets, Dieng tourism must also meet the standard of tourist areas, namely the 

presence of lodging. The lack of lodging facilities around Dieng tourism objects makes the government immediately 

focus on the realm of developing lodging facilities. Home stays, which are the main lodging facilities, are considered 

ineffective in accommodating local and foreign tourists. With such a background, a resort design plan was born by 

adapting the modern era without leaving the Javanese wayang culture that was inherent in Dieng, namely by 

emphasizing the unique dieng architecture in mass compositions and form concepts, which are related to the 

architectural design of the resort. The research was conducted by analyzing the site conditions, social conditions, and 

space requirements that resulted in design elements (mass composition and shape concept) which were then 

synthesized with Javanese Wayang Purwa Arsemiotic elements and produced design reference points. 
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